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Abstract 
The Value Clarification Technique (VCT) approach can foster a student’s 
awareness of critical thinking through clarification and test the truth of values. In 
practice of learning sometimes teachers ignore the guidance of attitudes and 
character values. This is caused by the lack of teacher’s skills to implement the 
learning approach in learning Civics and Social Science. So that impact on low 
student character and student unready to face competition globally. The purposes of 
this training are to increase insight and train teachers in Talawi to apply VCT 
approach model matrix in Civics and Social Science lesson, in order to improve the 
student’s character. The targets are elementary school teachers in Talawi (20 
people). The method in this training consists of the Lecture Method, Question and 
Answer, Discussions, used to describe the material, encouraging active participation 
of teachers, selecting material to be designed with steps of the VCT model matrix. 
Recitation Method for training teachers in designing RPP with the VCT matrix. 
Simulation Method to train teachers to implement Civics and Social Science 
learning with the VCT model matrix. The results are teachers in Talawi can 
understand, design-implement, improve their skills in implementing Civics and 
Social Science with VCT matrix model that can influence the improvement of 
student’s character values. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran PKn dan IPS di sekolah 
dasar (SD) konsen pada pencapaian ranah 
afektif atau sikap, tanpa mengenyampingkan 
ranah kognitif dan psikomotor. PKn dan IPS 
berupaya membentuk siswa menjadi warga 
negara yang baik (good citizen). Warga negara 
yang mampu menerapkan sikap atau nilai 
budaya dan karakter bangsa dalam kehidupan 
sehari-hari. Ini terlihat dari tujuan 
pembelajaran PKn secara umum, yakni 
membentuk jiwa siswa secara demokratis 
menjadi warga negara yang berkepribadian 
sesuai dengan nilai-nilai karakter budaya 
bangsa (Depdiknas, 2006). Sedangkan IPS 
memiliki tujuan membentuk siswa yang dapat 
memahami kehidupannya sebagai makhluk 
sosial dan melestarikan nilai-nilai karakter 
yang ada dalam masyarakat (Supriatna, 2008). 
Mengingat pentingnya tujuan 
pembelajaran PKn dan IPS tersebut, maka 
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tugas guru di SD tidaklah mudah. Dengan 
jumlah siswa yang cukup banyak, guru harus 
mampu menumbuhkan kesadaran dalam diri 
siswa terhadap nilai-nilai luhur budaya bangsa 
dan mencari cara agar siswa dapat menerapkan 
nilai-nilai luhur budaya bangsa atau karakter 
itu dalam kehidupan di keluarga, sekolah, dan 
masyarakat (Ihsan, 2017). 
Dewasa ini ada beberapa permasalahan 
yang dirasakan oleh guru SD salah satunya di 
Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto dalam 
membelajarkan PKn dan IPS. Berdasarkan 
hasil analisis situasi setelah melakukan 
observasi dan studi dokumentasi dengan 
beberapa orang guru dan kepala sekolah dari 
beberapa SD di Kecamatan Talawi dan juga 
wawancara dengan Bapak Kepala UPTD, 
Mahdimus, S. Pd pada tanggal 3 April dan 10 
April 2017 dapat diketahui bahwa: (1) guru-
guru SD pada umumnya masih merasa 
kesulitan dalam melaksanakan proses 
pembelajaran PKn dan IPS secara utuh 
meliputi ketiga aspek hasil belajar, (2) Aspek 
hasil belajar yang sering terabaikan dan kurang 
berhasil dicapai dengan baik adalah aspek 
afektif atau sikap, terutama penerapan sikap 
atau nilai luhur budaya karakter bangsa yang 
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.  
Permasalahan yang dirasakan guru-
guru SD Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto 
ini berpengaruh pada hasil belajar. Siswa 
menjadi kurang mampu menerapkan sikap 
yang berlandaskan nilai-nilai luhur budaya 
karakter bangsa. Untuk mengatasi situasi ini 
tim pengabdi merasa tertarik untuk 
memberikan solusi dengan cara melakukan 
kegiatan pengabdian masyarakat dengan 
memberi pemahaman dan pelatihan kepada 
guru-guru SD tentang pendekatan dan 
penerapan pendekatan yang cocok unktuk 
pembinaan sikap atau nilai luhur karakter 
bangsa yang akan diterapkan dalam 
pembelajaran PKn dan IPS. 
Oleh sebab itu guru sebagai kunci 
efektivitas pembelajaran di SD harus berupaya 
untuk mencari solusi dari berbagai hambatan 
tersebut. Salah satunya dengan memahami dan 
menerapkan pendekatan VCT dalam 
pembelajaran PKn dan IPS. Pendekatan VCT 
memiliki berbagai model atau alternatif yang 
dapat digunakan sesuai dengan materi 
pembalajaran. Djahiri (1985) sebagai pakar 
yang mengembangkan VCT di Indonesia 
menyebutkan pendekatan VCT ini terdiri dari 
beberapa model, satu di antaranya adalah 
pendekatan VCT model matriks atau daftar. 
VCT model matriks berupaya mengungkapkan 
nilai-nilai luhur oleh siswa melalui daftar sikap 
sebagai media stimulus. Daftar yang berisi 
pernyataan sikap tersebut harus mampu 
melibatkan perasaan dan kegiatan siswa, 
menyentuh hati nurani yang dapat melahirkan 
argumen dan klarifikasi oleh siswa (Djahiri, 
1985). 
Pendekatan Value Clarification 
Technique (VCT) dapat diterapkan dalam 
pembelajaran Sekolah Dasar (SD). Pendekatan 
VCT membina kesadaran emosional terhadap 
nilai dengan cara yang kritis rasional melalui 
klarifikasi dan menguji kebenarannya (Djahiri, 
1985). Pembelajaran dilaksanakan untuk 
mencapai tiga ranah hasil belajar yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Satu di 
antaranya yakni hasil belajar afektif, tercermin 
dalam sikap dan perilaku siswa. Oleh karena 
itu, pembelajaran memiliki muatan nilai-nilai 
karakter yang akan dianalisis dan diterapkan 
siswa. Pembelajaran nilai-nilai ini 
mengendalikan perilaku dan menimbulkan 
kesadaran dalam diri siswa (Joyce dalam 
Asriani, Sa’dijah, & Akbar, 2017).  
Dari daftar sikap dan didukung oleh 
teks bacaan, siswa diharapkan dapat 
menganalisa, mengklarifikasi, 
mengomunikasikan, dan menerapkan nilai-
nilai karakter dalam kehidupan. Sehingganya 
dengan VCT model matriks siswa menjadi 
lebih aktif dalam pembelajaran, baik bagi 
sekolah yang masih menggunakan kurikulum 
2006 (PKn dan IPS) maupun yang sudah 
menerapkan kurikulum 2013 (tematik terpadu). 
Dalam artikel ini akan dijawab rumusan 
masalah berupa: (1) apa pengertian pendekatan 
VCT model matriks? dan (2) bagaimana 
pelaksanaan pelatihan penerapan pendekatan 
VCT model matriks dalam pembelajaran PKn 
dan IPS bagi guru-guru SD Kecamatan Talawi 
Kota Sawahlunto? 
 
METODE 
Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan merupakan salah 
satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi 
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dengan bentuk pendidikan formal. Materi 
sajian sesuai kriteria peserta latihan, adalah: 
1. Penyampaian pendekatan VCT model 
matriks beserta contoh pelaksanaan 
penerapan pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran PKn dan IPS bagi guru-guru 
SD. 
2. Pembuatan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan pendekatan VCT model 
matriks. 
3. Simulasi pelaksanaan penerapan 
pendekatan VCT model matriks dalam 
pembelajaran PKn dan IPS bagi guru-guru 
SD se-Kecamatan Talawi Kota 
Sawahlunto. 
4. Melakukan penilaian pembelajaran PKn 
dan IPS dengan pendekatan VCT model 
matriks. 
Sebelum pelatihan ini dimulai terlebih 
dahulu panitia Kecamatan Talawi berupa unsur 
Kepala SD, Pengawas dan Kepala Unit 
Pendidikan Tingkat Dasar (UPTD) 
menghubungi pelatih menetapkan waktu yang 
disepakati untuk pelatihan. Selanjutnya pelatih 
menetapkan metode yang digunakan dalam 
pelatihan yakni metode berikut: 
1. Metode ceramah. Metode ini digunakan 
dalam rangka menyampaikan materi 
tentang penerapan pendekatan VCT model 
matriks dalam pembelajaran PKn dan IPS 
di SD. Di samping ceramah, juga 
dilakukan tanya jawab selama penjelasan. 
Hal ini digunakan untuk melihat skemata 
peserta tentang pemahamannya terhadap 
materi yang disajikan. 
2. Metode diskusi. Metode ini digunakan 
peserta pelatihan dalam mendiskusikan 
materi dan rancangan yang akan disusun 
dalam pelatihan. Di samping itu, 
mendiskusikan hasil tugas yang dibuat 
anggota kelompok dalam rangka 
penerapan pendekatan VCT model 
matriks. 
3. Pemberian Tugas. Metode ini digunakan 
guru dalam memilih materi pelajaran, dan 
menyusun rancangan pelaksanaan 
pelajaran (RPP) penerapan pendekatan 
VCT model matriks dalam pembelajaran 
PKn dan IPS di SD. 
4. Simulasi, yakni dalam mensimulasikan 
rancangan yang disusun kelompok sebagai 
realisasi penerapan pendekatan VCT 
model matriks dalam pembelajaran PKn 
dan IPS. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Kegiatan 
Kegiatan I dilaksanakan pada hari 
Sabtu, tanggal 30 September 2017 bertempat 
di aula KKG SDN 09 Talawi Hilir, Kecamatan 
Talawi, Kota Sawahlunto. Kegiatan I dimulai 
pada pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 
18.00 WIB. Kegiatan dilaksanakan satu hari 
penuh sesuai dengan kesepakatan bersama 
Kepala UPTD, Kepala Sekolah, dan guru-guru 
peserta pelatihan. Kegiatan I ini memiliki titik 
fokus pada pembelajaran PKn dan  
Adapun hasil yang telah dicapai pada 
kegiatan I ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Guru-guru SD se-Kecamatan Talawi 
Kota Sawahlunto telah mendapatkan 
pemahaman tentang: (1) pembelajaran PKn 
di SD, (2) Pendekatan VCT Model Matriks. 
b. Guru-guru sudah mampu memahami 
cara menyusun RPP dengan menggunakan 
pendekatan VCT Model Matriks. 
c. Guru-guru peserta pelatihan sudah 
mampu menyusun RPP PKn untuk kelas IV 
dengan menggunakan pendekatan VCT 
Model Matriks. Dengan memilih salah satu 
standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang terdapat pada kurikulum mata 
pelajaran PKn kelas IV SD. RPP yang 
disusun guru dapat diarahkan pada 
pencapaian Standar Kompetensi 
2.Memahami sistem pemerintahan 
kabupaten, kota, dan provinsi dan 
Kompetensi Dasar 2.1 Mengenal lembaga-
lembaga dalam susunan pemerintahan 
kabupaten, kota, dan provinsi. Materi ini 
dipilih karena sudah berhasil dikembangkan 
oleh tim pengabdi pada penelitian terdahulu. 
Keberhasilan dalam menyusun RPP dinilai 
dengan menggunakan format penilaian 
RPP.  
d. Guru-guru sudah mampu 
melaksanakan pembelajaran PKn dengan 
menggunakan pendekatan VCT Model 
Mariks untuk kelas IV SD. Keberhasilan 
pelaksanaan pembelajaran dinilai dengan 
cara pengamatan dengan format penilaian. 
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Kegiatan II berlangsung pada hari 
Sabtu, tanggal 7 Oktober 2017 bertempat di 
aula KKG SDN 09 Talawi Hilir Kecamatan 
Talawi Kota Sawahlunto. Kegiatan II dimulai 
dari pukul 08.00 s.d. 18.00 WIB. Pada kegiatan 
II ini pelatihan berfokus pada bidang studi IPS 
dan pembelajarannya di SD. 
Adapun hasil yang dicapai pada 
kegiatan II dapat dideskripsikan sebagai 
berikut. 
a. Guru-guru kelas kelas IV SD Kecamatan 
Talawi Kota Sawahlunto telah mendapatkan 
pemahaman tentang pembelajaran IPS di 
SD. 
b. Guru-guru sudah mampu memahami cara 
menyusun RPP IPS dengan menggunakan 
pendekatan VCT Model Matriks. 
c. Guru-guru peserta pelatihan sudah mampu 
menyusun IPS untuk kelas IV dengan 
menggunakan pendekatan VCT Model 
Matriks. Dengan memilih satu standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang 
terdapat pada kurikulum mata pelajaran IPS 
kelas IV SD. RPP yang disusun guru adalah 
pada Standar Kompetensi 1.Memahami 
sejarah, kenampakan alam, dan keragaman 
suku bangsa di lingkungan kabupaten/kota 
dan provinsi, dengan Kompetensi Dasar 1.6 
Meneladani kepahlawanan dan patriotisme 
tokoh-tokoh di lingkungannya.  
d. Guru-guru sudah mampu melaksanakan 
pembelajaran PKn dengan menggunakan 
pendekatan VCT Model Mariks untuk kelas 
IV. Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 
dinilai dengan cara pengamatan dengan 
format penilalian. 
Pembahasan  
VCT model matriks merupakan 
pendekatan VCT yang berupaya 
mengungkapkan nilai-nilai karakter oleh siswa 
melalui matrik atau daftar sikap sebagai media 
stimulus. Matrik atau daftar yang berisi 
pernyataan sikap tersebut harus mampu 
melibatkan perasaan dan kegiatan siswa, 
menyentuh hati nurani, dapat melahirkan 
argumen serta klarifikasi oleh siswa (Djahiri, 
1985). 
Menurut Djahiri (1985), jenis-jenis 
VCT model matriks ini meliputi: (1) daftar 
baik buruk, (2) daftar tingkat urutan, (3) daftar 
skala prioritas, (4) daftar gejala kontinium 
(terus-menerus), (5) daftar penelitian diri 
sendiri, (6) daftar membaca perkiraan orang 
lain tentang diri kita, (7) daftar prisai 
kepribadian/diri. Saat ini yang sangat 
diperlukan oleh siswa adalah membedakan 
antara nilai-nilai karakter yang luhur dan 
karakter yang menyimpang. Mana sikap 
ataupun tindakan yang baik dan mana yang 
buruk. Terjadinya tawuran, pemakaian miras, 
narkoba, pergaulan bebas di kalangan generasi 
muda diduga akibat kuatnya arus globalisasi 
sehingga menyebabkan tidak adanya kesadaran 
nilai dalam dirinya, tidak mampu membedakan 
nilai, dan kurang memfilter diri dengan nilai 
dan norma. Menurut Reinita (2016) sikap dan 
perilaku bangsa Indonesia dalam era global 
harus difilter dengan nilai-nilai Pancasila dan 
norma agama yang dianut oleh bangsa 
Indonesia. Agar identitas sebagai bangsa 
Indonesia yang berideologikan Pancasila tidak 
hilang. 
VCT model matriks sebagai sebuah 
pendekatan pembelajaran tentunya memiliki 
keunggulan tersendiri. Menurut Djahiri (dalam 
(Khasanah & Suharno, 2017) pembelajaran 
VCT memiliki beberapa keunggulan untuk 
mengoptimalkan pembelajaran afektif karena: 
(1) VCT dapat membina dan mempribadikan 
(personalisasi) nilai moral, (2) VCT dapat 
mengklarifikasi dan mengungkapkan isi pesan 
nilai moral yang disampaikan, (3) VCT dapat 
mengklarifikasi kualitas nilai moral diri siswa 
dan nilai moral dalam kehidupan nyata, (4) 
VCT dapat mengundang, melibatkan, 
membina, dan mengembangkan potensi diri 
siswa terutama potensi afektualnya, (5) VCT 
dapat memberikan pengalaman belajar 
berbagai kehidupan, (6) VCT dapat 
menangkal, meniadakan, mengintervensi dan 
melakukan subversi terhadap nilai-moral yang 
ada dalam sistem nilai dan moral yang ada 
dalam diri seseorang, dan (7) VCT dapat 
menuntun dan memotivasi hidup secara layak 
dan bermoral tinggi. Oleh karenanya tidak 
salahnya jika guru memahami, mampu 
merancang dan mengimplementasikan 
pendekatan VCT model matriks dalam 
pembelajaran. 
Indonesia sebagai bangsa yang besar 
harus mampu mengembangkan literasi sebagai 
prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Secara 
klasik literasi dimaknai sebagai kegiatan tulis 
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baca. Berkembangnya zaman dan ilmu 
pengetahuan, dengan sendirinya telah 
memodifikasi literasi sehingga memiliki arti 
yang luas (Musfiroh & Beniati Listyorini, 
2016). Yakni dari sederhana menjadi 
kompleks. Tidak hanya fokus pada 
keterampilan membaca dan menulis saja atau 
keberaksaraan, namun juga keterampilan 
seseorang dalam mengolah sebuah informasi 
menjadi sebuah konsep pemahaman 
pengetahuan, memahami dan dapat mengolah 
serta mengembangkan sebuah informasi 
berdasarkan suatu teks atau bacaan.  
Literasi menjadi modal penting dalam 
menghadapi persaingan secara global. 
Karenanya pengembangan literasi dilakukan 
melalui pendidikan di sekolah. Pengembangan 
literasi di sekolah mengarah pada penguasaan 
enam literasi dasar yang disepakati oleh World 
Economic Forum pada tahun 2015 mencakup 
literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi 
sains, literasi digital, literasi finansial, serta 
literasi budaya dan kewargaan (Muhadjir 
Effendi dalam Hadiansyah, 2017). 
Pembelajaran PKn dan IPS berupaya 
untuk mengembangkan literasi budaya dan 
kewargaan. Membentuk siswa yang melek 
terhadap identitasnya sebagai bangsa Indonesia 
dan memahami hak serta kewajiban sebagai 
warga negara. Hadiansyah (2017), 
mengutarakan bahwa literasi budaya 
merupakan”kemampuan dalam memahami dan 
bersikap terhadap kebudayaan Indonesia 
sebagai identitas bangsa. Sementara itu, literasi 
kewargaan adalah kemampuan dalam 
memahami hak dan kewajiban sebagai warga 
negara”.  
Sementara itu Sapriya dalam Sutrisno 
(2016) juga mengutarakan bahwa kemelek-
wacanaan kewarganegaraan (civic literacy) 
adalah pemahaman peserta didik sebagai 
warga negara tentang hak dan kewajiban warga 
negara dalam kehidupan demokrasi 
konstitusional Indonesia serta menyesuaikan 
perilakunya dengan pemahaman dan kesadaran 
itu.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa literasi budaya dan 
kewargaan adalah kemampuan seseorang 
untuk menyadari identitasnya sebagai bangsa 
yang berbudaya dan memahami hak serta 
kewajiban sebagai warga negara Indonesia. 
Penguasaan atas kemampuan literasi 
budaya dan kewargaan ini diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas hidup seseorang dan 
orang lain, baik secara personal maupun sosial. 
Literasi budaya dan kewargaan mencerminkan 
kemampuan bersikap terhadap lingkungan 
sosialnya sebagai bagian dari suatu budaya dan 
bangsa. Literasi budaya dan kewargaan 
menjadi hal yang penting untuk karena 
Indonesia memiliki beragam suku bangsa, 
bahasa, kebiasaaan, adat istiadat, kepercayaan, 
dan lapisan sosial. Sebagai bagian dari dunia, 
Indonesia pun turut terlibat dalam kancah 
perkembangan dan perubahan global. Oleh 
karena itu, kemampuan untuk menerima dan 
beradaptasi, serta bersikap secara bijaksana 
atas keberagaman ini menjadi sesuatu yang 
mutlak. Hal ini dicapai dan diwujudkan dalam 
pembelajaran di sekolah. 
Penerapan pendekatan VCT model 
matriks yang menggunggulkan penguasaan 
nilai-nilai karakter diharapkan dapat 
menumbuhkembangkan literasi budaya dan 
kewargaan dalam pembelajaran. Pendekatan 
ini dapat diterapkan dalam pembelajaran 
kurikulum 2006 ataupun pembelajaran 
kurikulum 2013. Khusus kurikulum 2013, guru 
harus mencari pembelajaran yang mengaitkan 
minimal bidang studi PKn, IPS dan Bahasa 
Indonesia. Adapun langkah-langkah penerapan 
VCT model matriks menurut Djahiri (1985) 
adalah sebagai berikut. 
Fase Persiapan  
Fase persiapan dilakukan dengan guru 
membuat media stimulus atau daftar. Tentunya 
telah dipersiapkan sebelum pembelajaran 
berlangsung. Dibuat dalam dua bentuk, yakni 
daftar sebagai media yang akan dipajang dan 
sebagai lembaran kerja siswa (LKS). Media 
diperlukan untuk memperjelas penyampaian 
informasi, sedangkan LKS dibuat untuk 
memandu siswa bekerja dalam kelompok.
 
 
 
 
Reinita 120 
Pedagogi: Jurnal Ilmu Pendidikan 
 Open Access Journal; http://pedagogi.ppj.unp.ac.id/ 
 
Gambar 1. 
 Contoh Media VCT Model Matriks di SD 
 
 
 
Menurut Djahiri (1985) media stimulus 
yang akan digunakan dalam ber-VCT 
hendaknya: (1) mampu merangsang, 
mengundang dan melibatkan potensi afektual 
siswa, (2) terjangkau oleh pengetahuan dan 
potensi afektual siswa (ada dalam lingkungan 
kehidupan siswa), dan (3) memuat sejumlah 
nilai-moral yang kontras. 
Fase Proses Pembelajaran 
Pertama, daftar stimulus disampaikan 
baik secara individual maupun klasikal. Dapat 
diprint sebagai media. Siswa diminta 
memperhatikan daftar sikap yang dipajang. 
Kemudian siswa didorong untuk melakukan 
tanya jawab tentang daftar sikap. Siswa diberi 
informasi awal mengenai daftat sikap sesuai 
pertanyaan siswa. 
Kedua, pengisian butir-butir yang 
bertautan dengan topik atau tema yang digali 
bersama siswa. Masing-masing siswa 
menerima lembar daftar sikap. Guru 
memberikan pengarahan tata cara pengisian 
lembar daftar sikap, dilanjutkan dengan siswa 
mengisi lembar daftar sikap secara individual. 
Ketiga, pengisian jawaban oleh siswa 
dalam kelompok. Di mana siswa belajar 
menilai pendapat orang lain dan pendapatnya 
sendiri. Siswa membentuk kelompok belajar 
sesuai dengan kelompok belajar yang telah 
disepakati secara demokratis. Siswa dalam 
kelompok dipandu oleh LKS dan 
mendiskusikan hasil daftar sikap yang telah 
diisi secara individual, kemudian didukung 
oleh teks bacaan pendukung. Masing-masing 
kelompok diberikan waktu yang cukup untuk 
menyiapkan hasil kerja kelompok. Dalam 
kegiatan ini guru perlu mengawasi siswa 
secara serius. 
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Keempat, penyampaian hasil kerja 
kelompok. Pada langkah ini guru belum ada 
komentar atau penilaian. Perwakilan dari 
beberapa kelompok diminta mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok di depan kelas. 
Masing-masing kelompok diminta 
memberikan tanggapan atau saran terhadap 
laporan yang telah disampaikan kelompok 
penyaji. Dan guru menuliskan tanggapan atau 
saran yang disampaikan oleh kelompok di 
kertas catatan diskusi atau di papan tulis. 
Kelima, mencari klarifikasi dan 
argumen jawaban baik individual, kelompok 
maupun klasikal. Peran guru untuk 
memperjelas dan memanipulasi sangat penting. 
Siswa bersama guru membahas secara bersama 
jawaban hasil kerja siswa. Siswa bersama guru 
membandingkan hasil kerja siswa. Dan guru 
memberikan penjelasan untuk mengklarifikasi 
jawaban dari siswa. 
Keenam, pengambilan kesimpulan 
bersama guru berdasarkan proses klarifikasi 
yang telah dilakukan. Kemudian guru 
mengembalikan butir-butir sikap ke materi 
atau konsep pembelajaran. 
Tindak Lanjut 
Remedial atau perbaikan diberikan bagi 
siswa yang kurang memahami materi 
pembelajaran. Dapat dilakukan dalam proses 
pembelajaran atau di luar jam pembelajaran. 
Kunandar dalam Hasibuan (2014) 
mengutarakan bahwa latar belakang hadirnya 
kegiatan remedial adalah adanya perbedaan 
peserta didik dalam menangkap dan menyerap 
materi pembelajaran serta adanya tuntutan 
belajar tuntas (mastery learning). Sedangkan 
pengayaan dilakukan bagi siswa yang sudah 
memiliki pemahaman tentang materi dengan 
baik. Selanjutnya dilakukan latihan 
pemantapan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pembahasan di atas secara 
umum dapat diketahui bahwa pendekatan VCT 
model matriks cocok diterapkan dalam 
pembelajaran yang memiliki titik fokus pada 
ranah afektif siswa, tanpa mengenyampingkan 
ranah kognitif dan psikomotor. Secara khusus 
simpulan terhadap pembahasan dalam artikel 
ini adalah: 
1. Kegiatan pelatihan telah dapat 
memotivasi dan membuat guru SD di 
Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto untuk 
menambah pengetahuan, pemahamannya 
dan meningkatkan keprofesionalannya 
dalam pelaksanaan pembelajaran, 
khususnya dalam membelajarkan PKn dan 
IPS. 
2. Kegiatan pelatihan dapat meningkatkan 
keterampilan guru dalam merancang RPP 
dan melaksanakan pembelajaran PKn serta 
IPS dengan menggunakan pendekatan VCT 
Model Matriksyang dapat membuat siswa 
fokus dan aktif dalam proses pembelajaran, 
dapat meningkatkan motivasi internal dan 
partisipasi siswa dalam belajar, membuat 
kelompok aktif dan bertanggungjawab, 
mampu menjelaskan materi pelajaran yang 
dipelajari. 
3. Pelaksanaan pendekatan VCT Model 
Matriks dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran PKn dan IPS, dapat mencapai 
tujuan dan fungsi dari pembelajaran PKn 
dan IPS yaitu dalam rangka 
mengembangkan siswa menjadi warga 
negara yang demokratis, warga negara yang 
baik (Good Citizen), menjadi warga negara 
yang cerdas, berpartisiasi, 
bertanggungjawab, dan dapat dipercaya. 
Berdasarkan simpulan hasil 
pelaksanaan pelatihan dapat disarankan 
kepada: 
1. Guru-guru kelas IV SD yang telah paham 
dan mempunyai pengalaman dalam 
menggunakan pendekatan VCT Model 
Matriks dalam pembelajaran, untuk dapat 
menerapkannya di SD masing-masing dan 
melakukan sharing pada guru-guru kelas 
yang lainnya agar kegiatan ini memiliki 
dampak positif. 
2. Pihak-pihak pengelola pendidikan di SD, 
seperti Kepala UPTD Pendidikan, 
Pengawas SD, Kepala Sekolah agar dapat 
memberikan kesempatan yang lebih banyak 
lagi kepada guru-guru SD untuk 
meningkatkan pemahaman dan 
keterampilannya dalam membelajarkan 
PKN dan IPS, serta mata pelajaran lainnya. 
3. Ketua Jurusan PGSD, Dekan FIP UNP, 
serta Ketua LP2M UNP agar dapat 
memberikan kesempatan yang lebih banyak 
lagi kepada dosen-dosen PGSD FIP UNP 
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untuk melakukan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat, dalam rangka 
pencapaian Tridarma Perguruan Tinggi 
menuju World Class University yang 
berbasis research dan pengabdian. 
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